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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Research) dengan subjek
penelitian adalah kelas 5 SD Negeri 1 Limboto Kabupaten Gorontalo yang berjumlah 25
orang. Teknik pengumpulan data melalui observasi dengan instrument penelitian yakni
lembar pengamatan aktivitas guru, lembar pengamatan aktivitas peserta didik, tes dan
juga lembar hasil belajar peserta didik. Adapun teknik analisis data dilakukan berdasarkan
pedoman penelitian tindakan kelas yakni analisis secara deksriptif dan kuantitatif. Hasil
dari penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik kelas 5 SDN 1 Limboto Kabupaten
Gorontalo pada materi zakat fitrah dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran
cooperative learning tipe numbered head together. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
tindakan yakni 1) Aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
cooperative learning tipe numbered head together pada siklus I hanya mencapai 63% dan
pada siklus Il meningkat menjadi 94%. Peningkatan ini disebabkan adanya perbaikan
yang dilakukan berdasarkan catatan pada siklus I, 2) Aktivitas belaja peserta didik pada
siklus I hanya berkisar 50% sementara pada siklus Il mencapai peningkatan sebesar 93
%, 3) Hasil Belajar peserta didik pra siklus masih rendah yakni 36% ketuntasan belajar,
sementara setelah dilakukan tindakan maka pada siklus I meningkat menjadi 72% dan
pada siklus Il meningkat menjadi 96% dengan jumlah peserta didik yang sudah tuntas
berjumlah 24 orang dan 1 perserta didik memerlukan remedial
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk mempengaruhi pertumubuhan setiap individu adalah
pendidikan.? Sebab dalam pendidikan itulah maka semua pengalaman belajar secara nyata
terjadi dalam proses pendidikan tersebut dengan tujuan untuk mempersiapkan setiap
peserta didik menjadi orang yang produktif dimasyarakat bahkan menjadi orang yang
memiliki derajat yang mulia dan tinggi di antara manusia lainnya karena memiliki ilmu
pengetahuan dan wawasan yang luas. Hal ini sebagaimana ditegaskan Allah dalam surah
al-Mujadilah ayat 11:

!Redja Mudiaharja, Pengantar Pendidikan; Studi Awal Tentang Dasar-Dasar Pendidikan Pada
Umumnya, dan Pendidika Di Indonesia, Ed 1-3 (jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011) h. 3
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Terjemahnya:

Hai orang orang yang beriman apabila di katakan kepadamu berlapang-
lapanglah dalam majlis maka lapangkanlah niscaya Allah memberi
kelapangan untukmu , dan apabia di katakan Berdirilah berdirilah kamu
maka berdrilah niscaya allah akan meninggikan orang orang yang beriman
di antara kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-
Mujadalah : 11).2

Ayat tersebut menurut hemat penulis adalah ketika orang memiliki ilmu
pengetahuan yang tinggi serta wawasan yang luas tentu akan memiliki karakter yang
berbeda dengan manusia pada umumnya, baik dari segi perilaku dan tutur kata serta
pengalaman dan lain sebagainya, dengan kata lain bahwa dengan ilmu pengetahuan
menjadikan seseorang menjadi tinggi derajatnya.

Al-Maraghi dalam Hakim mengemukakan tentang maknya yang terkandung
dalam ayat tersebut adalah:

ayat ini berisi tentang perintah kepada orang-orang yang telah membenarkan adanya
Allah swt dan Rasulnya agar berlapang lapang dalam majlis Rasul dan majlis
perang, dan jika itu mereka lakukan maka Allah akan melapangkan pula untuk
mereka rumah-rumah di surga nanti. Dalam keterangan ini jelas terlihat bahwa
yang di maksud majelis menurut Al-Maraghi boleh jadi adalah tempat Rasul
memberikan pengajaran agama atau tempat memberikan pengajaran agama atau
tempat membicarakan persiapan perang bersama para sahabat beliau.®

Salah satu kunci keberhasilan siswa adalah belajar, dengan kata lain bahwa peran
penting dari belajar sangat besar dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa itu
sendiri.* Pandangan tersebut dapat kita maknai bahwa belajar menjadi penghantar
seseorang ataupu siswa mencapai hasil belajar yang maksimal dan juga menjadi suatu

2Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2005),
h. 613

3Ihsanul Hakim, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Curup: LP2 STAIN Curup, 2011), h. 70

“Raja Hafsya Yulia, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Course Review Horay, (Journal of Islamic Education EI Madani, Volume 1,
Nomer 2, Juni 2022), h. 64.
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indikator keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal ini pula didukung
oleh pandangan Slameto dalam Lubis bahwa belajar merupakan upaya yang dilakukan
oleh seseorang agar memperoleh suatu perubahan baik dari tingkah laku, pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan.®

Pandangan Lubis tersebut didukung pandangan Afni dkk. yang menjelaskan
bahwa peran guru sangat penting, bukan hanya menjadi pengganti orang tua bagi peserta
didik, tetapi guru adalah orang yang mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik
serta menjadi suri tauladan yang membentuk karakter peserta didik. Selain itu guru harus
mampu memberikan rangsangan yang tepat kepada peserta didik sehingga mampu
meningkatan kemampuan afektif, kognitif dan juga psikomotriknya.®

Selain itu guru juga memegang peranan penting untuk menuntun siswa menuju
hasil belajar yang maksimal. Dalam paradigam pembelajaran yang beralih kepada proses
pembelajaran konstruktivis, guru tidak hanya mentransfer pengetahuannya kepada siswa.
Menurut Zumaroh bahwa peran guru saat ini lebih pada sebagai fasilitator. Selama ini
kegiatan pembelajaran di sekolah lebih mengutamakan karakteristik kognitif, kurang
mendorong kemampuan berpikir Kritis siswa, dan kurang melibatkan siswa. Guru terus
memainkan peran utama dalam pembelajaran praktis, dan metode tradisional seperti
metode ceramah dan pemecahan masalah masih digunakan. Karena kegagalan guru untuk
mendorong keterlibatan dan semangat siswa untuk belajar, sebagian besar siswa
menganggap berpartisipasi dalam kelas itu membosankan.’

Dari beberapa pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa peran belajar dan
guru dalam mengantarkan siswa kepada keberhasilan belajar mereka sangat besar, guru
menjadi ikon penting dalam kelas bagaimana seorang guru menggiring siswa untuk
termotivasi apalagi pada pembelajaran Agama Islam yang selama ini hanya diajarkan
secara motonton saja dan masih banyak yang menggunakan metode dan strategi yang
lama sehingga belajar terkesan biasa-biasa saja, seolah hanya menghabiskan waktu tanpa
sasaran yang jelas.

Menurunnya minat belajar dan berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah
dipengaruhi banyak faktor juga, gaya mengajar, metode dan strategi pembelajaran yang
diterapkan. Meli, Mobonggi dan Erwinsyah memberikan pandangannya bahwa minta

> Azmil Hasan Lubis, Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Melalui Model
Cooperative Learning Tipe Numered Heads Together, (Jurnal: Unsyahadah, VVol. 10, No. 2 periode 2019),
h. 128.

®Jein Badi, Arten Mobonggi, Ruwiah A. Buhungo, Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis
Menggunakan Metode Diskusi di Sekolah Dasar, (Jurnal EDUCATOR : Directory of Elementary Education
Journal, Volume 3 Nomor 2 Desember 2022), h. 190.

"Zumaroh, dkk. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT) pada Pembelajaran Kimia Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa. (Jurnal
Pendidikan Kimia Indonesia, Volume 1 Nomor 1. 2017), h. 46.
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belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat penting terkait dengan kelancaran
proses belajar mengajar. Siswa yang memiliki minat belajar tinggidapat menujang proses
belajar agar semakin baik, demikian sebaliknya minta belajar siswa rendah maka kualitas
belajar akan menurun sehingga berpengaruh pada hasil belajar.?

Hal ini sebagaimana data yang diperoleh dari hasil pengamatan di kelas 5 SDN 1
Limboto menunjuukan bahwa proses belajar masih terpusat pada guru, dalam arti bahwa
hanya peran guru yang menjadi pusat peserta didik, sementara siswa terbatas aktivitasnya
terutama pada mata pelajaran PAI mater zakat fitrah, sehingga dari hasil observasi
ditemukan beberapa masalah, 1) kesulitan siswa dalam menguasai materi, 2) pencapaian
indikator pembelajaran siswa masih kurang sempurna, 3) dari seluruh siswa kelas 5
sebagian belum mampu mencapai KKM yakni 75.

Beberapa hal yang menjadi faktor rendahnya hasil belajar mata pelajaran PAI
materi zakat fitrah ini, guru melakukan koordinasi dan diskusi singkat bagaimana solusi
untuk meningkatkan hasil belajar siswa tersebut, maka dirumuskan beberapa metode
pembelajaran sebagai langkah alternatif peningkatan hasil belajar. Hal ini sebagaimana
pandangan Uno bahwa metode pembelajaran merupakan cara yang dapat dipergunakan
guru untuk mencapat tujuan pembelajaran.®

Berdasarkan pandangan tersebut maka beberapa metode pembelajaran sempat
dikaji oleh penulis dan didiskusikan bersama guru lainnya, sehingga disimpulkan untuk
mencapai hasil pembelajaran materi zakat fitrah dirumuskan suatu metode pembelajaran
yang diharapkan akan meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 5 SDN 1 Limboto
yakni metode pembelajaran cooperative learning namun penulis menyadari bahwa model
pembelajaran cooperative learning memiliki berbagai jenis model pembelajaran, maka
penulis lebih memfokuskan pada model pembelajaran cooperative learning tipe nubered
head together.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian PTK atau penelitian tindakan kelas
yakni kegiatan penelitian mendapatkan kebenaran dan manfaat praktis dengan cara
melakukan tindakan kalaboratif dan partisipatif. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa
PTK merupakan suatu rancangan tindakan penelitian yang bersifat relative dengan
melakukan langkah-langkah tertentu yang dapat memperbaiki dan meningkatkan
praktik-praktik pembelajaran dikelas secara propesional.’® Sementara menurut Kurt

8Devita Meli, Arten Mobonggi, Alvian Erwinsyah, Pengaruh Kompetensi Pedagogik Terhadap
Minat Belajar Siswa, (Jurnal Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Volume 7 Nomor 1, 2019), h.
73.

®Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 2

10 Mansur muskich, Melaksanakan PTK Itu Mudah,,(Bumi Aksara, Jakarta 2013), cet 2 h 14
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Lewin : Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu rangkaian langkah yang terdiri
atas 4 tahap, yakni perencandaan, tindakan, pengatan refleksi.t

Sedangkan menurut Ebbut (1985) dalam Hopkins (1993): Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah kajian sistemik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan
oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran,
berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.*?

Penelitian ini jika merujuk pada desain yang akan dilaksanakan dalam 2 siklus
yang mana dalam setiap siklus dilaksanakan dalam emat tahapan yakni perencanaan,
tindakan, observasi dan diakhiri dengan refdleksi. Adapun tahapan tersebut diuraikan
sebagai berikut:

Siklus |

a. Perencanaan:
1. Mempersiapkan silabus
2. Membuat RPP dengan menggunakan model pembelajaran kooperative learning
tipe Numbered Head Togheter
3. Membuat lembar observasi kegiatan belajar siswa
4. Mempersiapkan alat evaluasi dalam hal ini nomor soal
b. Tindakan

Pembelajaran ini menggunakan model pembelajaran kooperative learning tipe

Numbered Head Togheter dengan rencana tindakan sebagai berikut:
Guru memulai dengan berdoa, apersepsi dan mengabsesni siswa
Sebelum dilakukan materi, guru memotivasi siswa
Guru menyampaikan materi pelajaran yakni zakat fitrah
Guru mengajak siswa membentuk kelompok belajar kecil
Membagikan nomor yang di dalmnya sudah ada pertanyaan sebagai tugas siswa
Siswa diajak berdiskusi dan saling menjawab dan membantu rekan menyelesaikan
tugas.
Guru mengevaluasi siswa sesuai dengan nomor yang dibagikan
Mengembalikan suasana pembelajaran
Menutup pembelajaran

10 Pemberian tugas rumah
c. Observasi

o s whE

© ®© N

Tahapan observasi ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Pengamatan dilakukan terhadap pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperative learning tipe

11 Kunandar peneltian tidakan kelas (Raja Grapindo Persada, Jakarta. 2013), cet 9, h 41.
21bid h 43
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Numbered Head Togheter. Hasil pengamatan yang didapat digunakan untuk
memperbaiki proses pembelajaran pada siklus berikutnya.
d. Refleksi

Tahapan ini merupakan proses merefleksikan hasil dari tindakan pada
pelaksanaan proses pembelajaran setiap siklus untuk memperbaiki pelaksanaan siklus
berikutnya.

Siklus 11

Perencanaan pelaksanaan pada siklus Il hampir sama dengan siklus I, akan
tetapi pada siklus 1l mengalami perbaikan dari siklus I, dan berbeda dalam hal
materinya.

HASIL PENELITIAN

Sebagaimana diketahui bahwa penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan di kelas V SD Neger 1 Limboto Kabupaten Gorontalo.
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari tanggal 19 Sep untuk siklus I dan siklus II
dilaksanakan pada tanggal 26 Sep Dari hasil penelitian tersebut ditemukan hasil yakni:
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together

Model pembelajaran merupakan desain yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatka hasil belajar serta tercapainya tujuan
pembelajaran. Dalam mendesin pembelajaranyang kreatif guru sebaiknya memahami
model-model pembelajaran dan mampu mengaplikasikannya dalam setiap proses belajar
mengajar. Salah satu model pembelajaran yang mempu memancing motivasi belajar
peserta didik saat belajar adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbereh Head
Together yakni model pembelajaran lebih memfokuskan kepada aktivitas peserta didik
dalam menyelesaikan tugas mereka.

Penerapan pembelajaran tipe Numbered Head Together di Kelas VV SD Negeri 1
Limboto Kabupaten Gorontalo sudah dilaksanakan sesuai tahapan-tahapannya. Tahapan
yang dilakukan seperti melakukan pengorganisasian terhadap peserta didik melalui
pembelajaran kelompok, kemudian guru membagikan nomor yang nantinya akan menjadi
pertanyaan dan akan dijawab oleh peserta didik sesuai dengan nomor yang diperolehnya.
2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V

Dari hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperative tipe
Numbered Head Together terjadi peningkatan pembelajaran terutama pada hasil belajar
peserta didik, namun demikian tidak terlepas pada pembahasan ini juga kita perlu melihat
peningkatan proses belajar mulai dari aktivitas guru, aktivitas peserta didik serta hasil
belajar peserta didik.
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Berdasarkan data hasil penelitian, aktivitas guru dari sikulus I dan siklus II
mengalami peningkata. Pada lekasanaan Siklus | aktivitas guru hanya memperoleh nilai
skor sebesar 63% dan pada siklus 1l mencapai 100%. Adapun data tersebut dapat kita
lihat pada tabel berikut:

Tabel Perbandingan Peningkatan Aktivitas Guru
SIKLUS | SIKLUS
SIKLUS I 1

PROSENTASE | 63% 94%

94%

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Siklus | siklus 11

Siklus1 msiklus I
Selain itu peningkatan aktivitas peserta didik selama proses belajar siklus | dan
Siklus 11 juga dapat ditampilan berikut:
Tabel Perbandingan Peningkatan Aktivitas Peserta Didik

SIKLUS | SIKLUS
SIKLUS | 1

PROSENTASE | 50% 93%

93%

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
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10%

0%

Siklus | siklus 11

Siklus | m siklus I
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Selanjutnya adalah hasil belajar peserta didik yang merupakan sasaran utama
pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Adapun hasil tersebut dapat dilihat pada tabel dan
gambar berikut:

Tabel Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

PRA SIKLUSI | SIKLUS | SIKLUS 11
36% 72% 96%
CHART TITLE

W PRA SIKLUSI SIKLUS | SIKLUS Ii

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar peserta didik kelas 5 SDN 1 Limboto Kabupaten Gorontalo pada materi zakat
fitrah dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran cooperative learning tipe
numbered head together. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil tindakan yang dilakukan
sebagai berikut:

1. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
cooperative learning tipe numbered head together pada siklus | hanya mencapai
63% dan pada siklus Il meningkat menjadi 94%. Peningkatan ini disebabkan
adanya perbaikan yang dilakukan berdasarkan catatan pada siklus |

2. Aktivitas belaja peserta didik pada siklus I hanya berkisar 50% sementara pada
siklus Il mencapai peningkatan sebesar 93 %

3. Hasil Belajar peserta didik sebagaimana data yang diperoleh bahwa pada pra
siklus peserta didik memiliki hasil belajar yang masih rendah yakni 36%
ketuntasan belajar, sementara setelah dilakukan tindakan maka pada siklus I
meningkat menjadi 72% dan pada siklus 1l meningkat menjadi 96% dengan
jumlah peserta didik yang sudah tuntas berjumlah 24 orang dan 1 perserta didik
memerlukan remedial.
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